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Abstrak 

Faktor eksternal diduga memiliki hubungan dengan faktor internal dalam proses belajar siswa 

menengah. Namun, masih terdapat sedikit penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antar kedua faktor tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara faktor 

eksternal dan faktor internal pada pembelajaran daring pada siswa sekolah menengah. Data diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa sekolah menengah dengan teknik snowball. Data 

dikumpulkan mulai Juni 2021 hingga Juli 2021, dan diperoleh 513 tanggapan. Data yang telah 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gender memiliki hubungan dengan pembelajaran mandiri, penataan lingkungan, 

dan strategi tugas siswa. Tingkat sekolah siswa terkait dengan kesiapan belajar, pengendalian 

pembelajaran, dan motivasi belajar siswa. Status kepemilikan gadget berkorelasi dengan self-directed 

learning siswa. Sedangkan jenis akses internet tidak ada hubungannya dengan faktor apapun. 

Penelitian ini akan membantu mengetahui kondisi dan perkembangan siswa selama pembelajaran 

daring. Selain itu, dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

daring di kalangan anak. 

Kata Kunci : Faktor Eksternal, Faktor Internal, Pembelajaran Daring, Siswa Sekolah Menengah 

 

Abstract 

External factors are thought to have a relationship with internal factors in the learning process of 

secondary students. However, there is still little research conducted to determine the relationship 

between the two factors. This research was conducted to determine the relationship between external 

factors and internal factors in online learning for high school students. Data were obtained by 

distributing questionnaires to high school students using the snowball technique. Data was collected 

from June 2021 to July 2021, and 513 responses were obtained. The data obtained was analyzed using 

descriptive and inferential statistics. The results of this study indicate that gender has a relationship 

with independent learning, environmental management, and student task strategies. The student's 

school level is related to learning readiness, learning control, and student learning motivation. 

Gadget ownership status is correlated with students' self-directed learning. While the type of internet 

access has nothing to do with any factor. This research will help determine the conditions and 

development of students during online learning. In addition, various parties can use it to improve the 

quality of online learning among children. 

Key Words : External Factors, Internal Factors, Online Learning, High School Students 

 

PENDAHULUAN  

Sebagai respon menyebarnya Covid-19, 

Pemerintah Indonesia telah menerapkan 

sekolah daring sejak April 2020 [1]. 

Pembelajaran daring di beberapa negara 

telah mengalami adaptasi yang cepat [2]. 

Di negara berkembang, adaptasi yang 

paling terlihat adalah kesiapan teknologi di 

negara tersebut [3]. Permasalahan 

pembelajaran daring di negara berkembang 

biasanya disebabkan oleh kesiapan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran daring 

[1], ketersediaan jaringan dan perangkat 

yang tidak merata [4], kesiapan orang tua 
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dan siswa dalam melakukan pembelajaran 

daring [5], dan kurikulum yang belum 

mengadaptasi pembelajaran daring [6]. 

Faktor yang mempengaruhi kualitas 

pembelajaran online terbagi menjadi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa, seperti motivasi belajar [7], 

strategi untuk belajar [8], kesiapan belajar 

[9], dan yang lainnya. Faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari luar siswa 

itu sendiri, di antaranya adalah bantuan 

orang tua [10], ketersediaan gadget [11], 

dan akses internet [12], dan yang lainnya. 

 

Sebagai salah satu faktor eksternal siswa 

dalam belajar, jenis kelamin diduga 

memiliki hubungan dengan faktor internal 

siswa dalam belajar. Saunders, et al. 

berpendapat bahwa anak perempuan 

menerima lebih banyak kredit untuk upaya 

akademik mereka daripada anak laki-laki. 

Kondisi ini menyebabkan siswa 

perempuan lebih aktif dalam belajar 

dibandingkan siswa laki-laki [14]. 

Penelitian sebelumnya menemukan 

perbedaan prestasi akademik laki-laki dan 

perempuan di beberapa bidang studi [15]. 

Namun penelitian tentang pengaruh gender 

terhadap faktor internal belajar siswa 

masih terbatas. 

 

Faktor eksternal lain yang mempengaruhi 

faktor internal siswa dalam pembelajaran 

daring adalah kepemilikan gadget [16]. 

Ada dua pendapat mengenai kepemilikan 

gadget bagi anak untuk meningkatkan 

prestasinya selama pembelajaran daring. 

Pendapat pertama beranggapan bahwa 

memberikan anak akses penuh terhadap 

gadget selama pembelajaran daring akan 

meningkatkan prestasi mereka ([17], [18]). 

Di sisi lain, ada yang beranggapan bahwa 

anak tidak harus memiliki perangkat 

pribadi untuk belajar daring [19]. Untuk itu 

dalam penelitian ini akan membandingkan 

status kepemilikan gadget anak dengan 

faktor internalnya dalam belajar. Jenis 

akses internet sering juga dikaitkan dengan 

efektifitas pembelajaran online. Oleh 

karena itu, penting untuk menyoroti 

hubungan antara faktor eksternal dan 

internal siswa dalam pembelajaran daring. 

Melalui penelitian ini diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan tentang persepsi 

orang tua terhadap pembelajaran online 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara faktor 

eksternal dan internal siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran daring. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi desain survei 

online cross-sectional untuk mengetahui 

hubungan antara faktor eksternal dan 

internal [20]. Faktor eksternal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

gender, level sekolah, kepemilikan gadget, 

dan jenis internet akses yang digunakan 

siswa. Faktor internal yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: learning 

readiness (LR), self-directed learning 

(SDL), learning control (LC), environment 

structuring (ES), motivation for learning 

(MfL), online communication self-efficacy 

(OCS), task strategies (TS), dan self-

evaluation (SE) pandemic. Kriteria 

responden yang termasuk dalam penelitian 

adalah siswa SMA dan aktif mengikuti 

pembelajaran daring. Jumlah respon yang 

terkumpul sebanyak 513 siswa. Sebagai 

pertimbangan etis, mahasiswa bebas untuk 

tidak mengisi survey ini. Identitas 

responden dalam penelitian ini juga 

disamarkan. 

 

Item kuesioner ini diambil dari penelitian 

sebelumnya di antaranya LR [21], SDL 

[22], LC [21], [22], ES [22], MfL [23], 

OCS [23], TS [22], dan SE [22]. Setelah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 

kuesioner tersebut diuji reliabilitas dan 

validitasnya. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa semua item memiliki 

nilai R di atas 0,08 (n=53) yang berarti 

item kuesioner valid. Hasil uji reliabilitas 
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dengan menggunakan Cronbach Alpha 

menunjukkan nilai Sig. di atas 0,07 yang 

berarti reliabel [24]. Pengumpulan data 

dilakukan antara bulan Juni hingga Juli 

2021. Peneliti menggunakan grup 

WhatsApp untuk membagikan kuesioner 

kepada responden karena sekolah ditutup 

akibat pandemi Covid-19. Kuesioner 

dirancang dan dijalankan menggunakan 

formulir Google, dan tautan dikirim 

melalui grup WhatsApp. Pengambilan 

sampel menggunakan kombinasi teknik 

purposive dan snowball untuk membantu 

memperoleh responden. Data demografi 

peserta yang mengisi kuesioner ini 

dianalisis dengan menggunakan frekuensi 

dan persentase. Data dianalisis dengan 

regresi untuk mengetahui apakah faktor 

eksternal mempengaruhi faktor internal 

siswa dalam belajar. Nilai p kurang dari 

0,05 dianggap signifikan dalam semua tes.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Bagian ini memuat hasil terkait temuan 

utama: informasi demografi peserta, 

hubungan antara faktor eksternal (gender, 

jenjang sekolah, kepemilikan gadget, dan 

jenis akses internet) dengan faktor internal 

siswa dalam pembelajaran daring. Tabel 1 

menunjukkan informasi demografi 

responden. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden (n=513) 
Variable Frekuensi (n) % 

Gender   

Laki-laki 187 36,5 

Perempuan 326 63,5 

Jenjang Sekolah   

SMP 384 74,9 

SMA 129 25,1 

Kepemilikan Gadget   

Milik sendiri 483 94,2 

Milik orang tua 30 5,8 

Jenis Akses Internet   

Mobile data 247 48,1 

Wifi 266 51,9 

 

Demografi responden menunjukkan bahwa 

sebagian besar adalah perempuan (63,5%). 

Siswa SMP yang mengisi kuesioner ini 

lebih banyak dengan persentase 74,9%. 

Sebagian besar siswa sudah memiliki 

gadget (94,2%). Hasil korelasi antara jenis 

kelamin dengan faktor internal siswa 

dalam pembelajaran ditunjukkan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Korelasi Gender dengan Faktor Internal Siswa 

Variabel 
Gender 

Laki-laki Perempuan 

Freq (n) 187 326 

LR 
Mean (SD) 3,99 (0,56) 4,05 (0,49) 

p-value                           0,26 

SDL 
Mean (SD) 3,81 (0,41) 3,92 (0,39) 

p-value                           0,00** 

LC 
Mean (SD) 3,81 (0,62) 3,80 (0,61) 

p-value                           0,93 

ES 
Mean (SD) 4,08 (0,50) 4,16 (0,52) 

p-value                           0,09** 
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MfL 
Mean (SD) 3,79 (0,65) 3,85 (0,64) 

p-value                            0,32 

OCS 
Mean (SD) 3,88 (0,59) 3,94 (0,64) 

p-value                            0,26 

TS 
Mean (SD) 3,50 (0,71) 3,64 (0,68) 

p-value 0,02** 

SE 
Mean (SD) 3,90 (0,53) 4,06 (0,52) 

p-value 0,00** 

 

Berdasarkan Tabel 2, jenis kelamin 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

self-directed learning, environment 

structuring, task strategies, dan self-

evaluation. Siswa perempuan memiliki 

skor lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 

Sedangkan pada indikator lainnya, jenis 

kelamin tidak memiliki hubungan. Hasil 

korelasi tingkat sekolah dengan faktor 

internal siswa ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Korelasi Jenjang Sekolah dengan Faktor Internal Siswa 

Variabel 
SL 

SMP SMA 

Freq (n) 384 129 

LR 
Mean (SD) 4,05 (0,52) 3,95 (0,49) 

p-value 0,05** 

SDL 
Mean (SD) 3,89 (0,40) 3,85 (0,40) 

p-value 0,31 

LC 
Mean (SD) 3,85 (0,60) 3,66 (0,63) 

p-value 0,00** 

ES 
Mean (SD) 4,14 (0,50) 4,13 (0,55) 

p-value 0,96 

MfL 
Mean (SD) 3,86 (0,62) 3,74 (0,68) 

p-value 0,06** 

OCS 
Mean (SD) 3,94 (0,60) 3,85 (0,67) 

p-value 0,17 

TS 
Mean (SD) 3,61 (0,68) 3,53 (0,76) 

p-value 0,26 

SE 
Mean (SD) 4,01 (0,52) 3,98 (0,54) 

p-value 0,61 

 

Berdasarkan Tabel 3, jenjang sekolah 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

learning readiness, learning control, dan 

motivation for learning. Siswa sekolah 

menengah pertama memiliki nilai yang 

lebih tinggi daripada siswa sekolah 

menengah atas. Hasil korelasi antara status 

kepemilikan gadget dengan faktor internal 

siswa dalam pembelajaran ditunjukkan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Korelasi antara Status Kepemilikan Gadget  

dengan Faktor Internal Siswa 

Variabel 
Status Kepemilikan Gadget 

Milik sendiri Milik orang tua 

Freq (n) 483 30 

LR 
Mean (SD) 4,02 (0,51) 4,11 (0,56) 

p-value   0,37 

SDL 
Mean (SD) 3,89 (0,38) 3,76 (0,57) 

p-value    0,08** 

LC Mean (SD) 3,81 (0,61) 3,69 (0,65) 
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p-value   0,3 

ES 
Mean (SD) 4,13 (0,52) 4,16 (0,46) 

p-value   0,8 

MfL 
Mean (SD) 3,83 (0,64) 3,82 (0,72) 

p-value   0,93 

OCS 
Mean (SD) 3,92 (0,62) 3,97 (0,59) 

p-value   0,66 

TS 
Mean (SD) 3,59 (0,69) 3,63 (0,81) 

p-value   0,73 

SE 
Mean (SD) 4,00 (0,53) 4,07 (0,50) 

p-value   0,49 

 

Berdasarkan Tabel 4, status kepemilikan 

gadget hanya mempengaruhi satu indikator 

yaitu self-directed learning, dimana siswa 

dengan gadgetnya memiliki nilai yang 

lebih tinggi. Siswa dengan gadget memiliki 

skor lebih tinggi daripada mereka yang 

status gadgetnya dimiliki oleh orang 

tuanya. Korelasi antar jenis akses internet 

ditunjukkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Korelasi Jenis Akses Internet dengan Faktor Internal Siswa 
 Jenis Akses Internet 

Variabel     Mobile data Wifi 

Freq (n) 247 266 

LR 
Mean (SD) 4,01 (0,53) 4,05 (0,50) 

p-value 0,38 

SDL 
Mean (SD) 3,88 (0,40) 3,88 (0,39) 

p-value 0,89 

LC 
Mean (SD) 3,81 (0,62) 3,80 (0,61) 

p-value 0,87 

ES 
Mean (SD) 4,13 (0,49) 4,14 (0,54) 

p-value 0,8 

MfL 
Mean (SD) 3,85 (0,61) 3,80 (0,66) 

p-value 0,35 

OCS 
Mean (SD) 3,92 (0,62) 3,91 (0,62) 

p-value 0,9 

TS 
Mean (SD) 3,61 (0,73) 3,57 (0,67) 

p-value 0,6 

SE 
Mean (SD) 4,02 (0,52)  3,99 (0,53) 

p-value 0,5 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai p-value lebih 

dari 0,05 pada semua aspek. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis akses internet 

yang digunakan siswa tidak berhubungan 

dengan faktor internal siswa ketika belajar 

daring.  

 

Pembahasan 

Berbagai penelitian secara konsisten 

menunjukkan bahwa anak perempuan 

memiliki prestasi akademik yang lebih 

baik daripada anak laki-laki ([25], [26]). 

Wanita memiliki prestasi akademik yang 

lebih tinggi daripada pria karena otak 

wanita memiliki volume materi abu-abu 

yang lebih tinggi di area Broca, yang 

bertanggung jawab untuk bahasa dan 

menghasilkan keterampilan membaca dan 

menulis yang lebih baik [27]. Studi 

perkembangan otak menunjukkan bahwa 

wanita memiliki perkembangan yang lebih 

cepat, dengan kemampuan kognitif yang 

lebih baik untuk pengendalian diri dan 

regulasi untuk meningkatkan kinerja 

akademik yang lebih baik [28]. Tingkat 

sekolah berpengaruh terhadap kesiapan 
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belajar, pengendalian belajar, dan motivasi 

belajar. Siswa sekolah menengah pertama 

memiliki skor lebih tinggi pada spesifikasi 

yang berpengaruh ini. Hasil penelitian ini 

mengikuti pendapat bahwa sikap siswa 

terhadap pembelajaran matematika 

menjadi kurang positif seiring 

bertambahnya usia [29]. Sikap kurang 

positif terhadap pembelajaran berkaitan 

langsung dengan faktor internal siswa 

dalam belajar. Studi lain menyimpulkan 

bahwa konsep diri matematika, minat 

terhadap matematika, dan prestasi belajar 

matematika menurun seiring bertambahnya 

usia dari awal hingga akhir sekolah dasar 

[30]. Siswa yang lebih tua mungkin 

mengalami dunia orang dewasa lebih awal 

dan mungkin mengalami gangguan dalam 

belajar, sehingga konsentrasi belajarnya 

kurang [31]. Gangguan yang dimaksud 

dapat berupa pekerjaan paruh waktu, 

kegiatan ekstra kurikuler, kegiatan sosial 

dengan rekan kerja, dan lain-lain. 

 

Kepemilikan gadget mempengaruhi self-

directed learning, dimana siswa dengan 

gadgetnya mendapat nilai lebih tinggi. Hal 

ini berkaitan dengan kebebasan siswa 

dalam menggunakan gadgetnya. 

Kepemilikan gadget siswa dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi keluarga dan beban 

sekolah siswa [32]. Siswa dalam belajar 

biasanya menggunakan berbagai perangkat 

digital. Perangkat ini termasuk laptop, 

smartphone, tablet [33], dan ponsel [34]. 

Untuk mencapai kualitas pembelajaran 

yang maksimal, orang tua, otoritas sekolah, 

dan pemangku kepentingan lainnya telah 

berupaya meningkatkan fasilitas TIK, 

termasuk konektivitas internet dan 

perangkat keras pendukung [35]. 

 

Jenis akses internet tidak berpengaruh 

terhadap faktor internal belajar siswa pada 

semua aspek. Pada awalnya, kami 

berhipotesis bahwa penggunaan internet 

jenis ini akan mempengaruhi faktor 

internal siswa. Penggunaan jaringan 

wireless untuk melaksanakan pembelajaran 

daring tidak memiliki batasan kuota, 

sehingga mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa lebih dari 50% siswa mengatakan 

internet memiliki peran pembelajaran 

khusus yang meningkatkan motivasi 

mereka [36]. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran juga membuat siswa lebih 

nyaman belajar [37]. Hasil ini berkaitan 

dengan faktor sebelumnya, dimana 

kepemilikan gadget mempengaruhi faktor 

internal siswa dalam belajar. Kepemilikan 

gadget akan berkaitan dengan waktu siswa 

menggunakan gadget, sehingga walaupun 

jenis akses internet berbeda, siswa hanya 

sebatas menggunakan gadgetnya dalam 

pembelajaran. 

 

Studi ini memberikan wawasan tentang 

hubungan antara faktor internal dan 

eksternal siswa selama pembelajaran 

online. Dalam penelitian ini kepemilikan 

gadget yang menjadi dilema bagi orang tua 

untuk memberikan kebebasan kepada 

anaknya dalam menggunakan gadget 

hanya mempengaruhi satu faktor yaitu self-

directed learning. Temuan ini bisa menjadi 

dasar pengawasan anak saat menggunakan 

gadget. Jenis akses internet (terkait dengan 

kualitas sinyal) yang terkadang menjadi 

penyebab belum optimalnya pembelajaran 

daring, juga tidak terkait dengan faktor 

internal siswa dalam belajar. Dengan 

demikian, faktor teknologi bukan menjadi 

kendala utama pembelajaran daring. Hal 

yang harus dilakukan adalah mengembang-

kan kualitas pembelajaran online agar 

siswa termotivasi untuk belajar. 

Pembelajaran yang inovatif dapat 

meningkatkan motivasi siswa ([38], [39]). 

 

SIMPULAN  

Secara keseluruhan, faktor eksternal yang 

berupa gender, jenjang sekolah, dan 

kepemilikan gadget berhubungan dengan 

faktor internal siswa saat belajar daring. 
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Sedangkan jenis akses internet tidak 

memiliki hubungan dengan faktor internal 

siswa dalam belajar. Jenis kelamin 

berkorelasi dengan empat aspek (self-

directed learning, environment structuring, 

task strategies, dan self-evaluation) faktor 

internal siswa dalam pembelajaran. 

Sedangkan tingkat sekolah memiliki 

keterkaitan dengan tiga aspek yaitu 

learning readiness, learning control, and 

motivation for learning. Kepemilikan 

gadget hanya berkorelasi dengan self-

directed learning. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa permasalahan gadget 

dan jenis akses internet yang digunakan 

siswa tidak berhubungan dengan faktor 

internal siswa dalam pembelajaran daring. 

Kedepannya perlu dikembangkan model 

pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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